5.1

BAB YV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan
pengendalian internal atas pembelian persediaan barang serta mengevaluasi
sistem pengendalian internal pembelian berdasarkan COSO yang telah
penulis lakukan pada PT. IDS, maka penulis akan menyimpulkan uraian-

uraian dari bab-bab sebelumnya sebagai berikut :

1. Pengendalian internal pada pembelian persediaan barang yang
diterapkan oleh PT. IDS belum sepenuhnya sesuai dengan komponen
pengendalian internal yang dijelaskan pada pendekatan COSO.
komponen yang tidak sesuai dengan pendekatan COSO yaitu komponen
informasi dan komunikasi ketidaksesuaiannya dikarenakan beberapa
karyawan yang bersangkutan dengan pembelian persediaan barang tidak
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan SOP Pembelian yang telah
berlaku.  Pada  komponen  aktivitas  pengendalian  yang
ketidaksesuaiannya dikarenakan PT. IDS belum melakukan pemisahan
tugas terkait fungsi penerimaan barang dengan fungsi gudang yang ada
di divisi logistik, PT. IDS juga tidak menggunakan Rincian Anggaran
Pendapatan dan Belanja (RAPB) dan Rincian Anggaran Alokasi (RAI),
PT. IDS juga masih sering mengalami selisih dalam jumlah persediaan
saat melakukan stock opname dikarenakan pencatatan dalam

penerimaan barang belum maksimal, PT. IDS tidak memiliki auditor
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internal dan hanya menggunakan jasa auditor eksternal saja. Dalam
komponen Pengawasan ketidaksesuaiannya dikarenakan PT. IDS tidak

melakukan review dan evaluasi terhadap kinerja karyawannya.

. Komponen pengendalian internal yang telah sesuai dengan pendekatan
COSO yaitu komponen lingkungan pengendalian dan penilaian resiko. Pada
komponen lingkungan pengendalian yaitu tentang struktur organisasi PT.
IDS, pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas, karyawan
menerapkan nilai kejujuran dan etika bekerja dan memiliki karyawan yang
kompeten yang telah sesuai dengan COSO. Sedangkan pada komponen
penilaian resiko PT. IDS telah melakukan penilaian resiko pada risiko
bencana alam, risiko perubahan sistem serta adanya produk baru dan risiko
penipuan supplier dan pembelian barang yang memiliki kualitas yang buruk

yang telah sesuai dengan komponen yang ada di COSO.

Selain itu pengendalian internal pada PT. IDS masih kurang efektif
dilakukan, karena karyawan PT. IDS yang bersangkutan dengan pembelian
masih ada yang menjalankan tugasnya tidak sesuai dengan SOP yang berlaku,
Hal ini akan berdampak pada pembuatan laporan keuangan perusahaan.
Sehingga masih diperlukan pembaruan akan prosedur atau kebijakan
mengenai pengendalian internal pada pembelian persediaan barang di PT.
IDS. Pemisahan fungsi gudang dengan fungsi penerimaan barang juga masih
dirangkap menjadi satu, Hal ini ditakutkan dapat terjadi kecurangan dan
kelalaian pada persediaan barang. PT. IDS tidak memiliki audit internal dan

tidak melakukan evaluasi pada kinerja karyawannya secara berkala, Sehingga
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perusahaan tidak mengetahui bagaimana perkembangan kinerja dari setiap

karyawannya.

5.2 Saran dan Implikasi

Saran dari kesimpulan yang telah disampaikan di atas, yang dapat diberikan

atas ketidaksesuaian pengendalian internal pada pembelian persediaan barang pada

PT. IDS dengan pendekatan COSO yaitu :

5.2.1 Saran

Adapun saran yang dapat membantu PT IDS dlaam melaksanakan

pengendalian internalnya, sebagai berikut :

1.

PT. IDS sebaiknya melakukan pemisahan terkait fungsi penerimaan
barang dengan fungsi gudang agar tidak terjadi kecurangan dan
kesalahan dalam bekerja.

PT. IDS sebaiknya membuat anggaran menggunakan Rencana
Anggaran pendapatan dan belanja (RAPB) dan Rencana Alokasi
Investasi (RAI) sebagai dasar anggaran, Agar proses keuangan pada

perusahaan dapat terencana dengan baik.

. PT. IDS harus memiliki audit internal untuk dapat melakukan

pengawasan atas aktivitas dan kinerja dari karyawan , mengidentifikasi
dan meminimalisir adanya resiko.

PT. IDS sebaiknya memperbarui SOP Pembelian persediaan yang lebih
jelas dan rinci dan setelah itu memberitahukan kepada seluruh karyawan

yang bersangkutan dengan pembelian mengenai SOP Pembelian
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Persediaan Barang agar pelaksanaan dalam bekerja dapat berjalan
dengan baik dan tidak menimbulkan kesalahan dan kecurangan.

5. PT. IDS sebaiknya dapat memiliki karyawan yang ditugaskan untuk
melakukan pengawasan atas kinerja pekerja yang nantinya dapat di

lakukan evaluasi atas kinerja karyawan tersebut.

5.2.2 Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan PT. Intidaya
Dinamika Sejati (IDS), Maka dari kesimpulan yang telah disampaikan tentu
mempunyai implikasi. Sehubungan dengan itu, maka implikasi dari penelitian,

sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi mengenai pengendalian internal yang telah berlagsung di
perusahaan.

2. Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran untuk perusahaan agar
dapat menerapkan pengendlaian internal yang baik dan efektif sesuai
dengan pedoman yang ada pada COSO

3. Segala kendala yang terungkap dalam penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dlam penyusunan dan memperbaiki

pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahan.
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